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Abstrak 

 

Desa Sidera termasuk salah satu daerah penghasil tanaman sayuran di Kabupaten Sigi yang turut 

mensuplai kebutuhan masyarakat perkotaan di Palu.  Desa Sidera yang sebelumnya dikenal dengan Unit 

Permukiman Transmigrasi Sidera memiliki lahan 250 ha sebagai areal penanaman sayuran. Kendala yang 

dihadapi oleh petani di desa tersebut adalah adanya serangan hama dan penyakit sehingga produksi sering 

mengalami kegagalan. Untuk mengatasi hal tersebut program pengabdian desiminasi hasil penelitian 

menawarkan paket teknologi budidaya yang berorientasi pada peningkatan produktivitas antara lain dengan 

mengusahakan sarana dan prasarana produksi berbasis kearifan lokal. Program pengabdian diseminasi hasil 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan desiminasi, pembinaan dan pemberdayaan kepada masyarakat dalam 

mengembangkan ekstrak daun tumbuhan Nerium oleander sebagai pestisida botani/nabati. Target khusus yang 

ingin dicapai adalah meningkatkan kemampuan dan ketrampilan masyarakat dalam menyiapkan sarana pertanian 

melalui pembuatan dan pengembangan pestisida botani berbasis kearifan lokal.  Metode yang diterapkan adalah: 

pelatihan, demonstrasi dan demplot teknologi, pendampingan serta pembinaan yang dilakukan secara 

partisipatif. Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa peserta kegiatan dapat menerima teknologi tersebut 

dan mengembangkan di lahan usaha taninya.  

 

Kata Kunci : Ekstrak tumbuhan Nerium oleander, pestisida botani, sarana dan prasarana pertanian 

 

 

PENDAHULUAN 

Luas lahan usahatani di Desa Sidera 

mencapai 250 ha dengan jumlah penduduk 

sebanyak  2.444 jiwa (BPS Kecamatan Sigi Dalam 

Angka, 2017).  Kepemilikan lahan setiap kepala 

keluarga petani antara 0,25 ha dan 0,5 ha dengan 

luas areal lahan rata-rata 0,32 ha.  Sebagian besar 

petani di desa tersebut hanya menggantungkan 

hidupnya dari hasil tani. Petani merasakan kesulitan 

hidup, jika tanamannya tidak menghasilkan karena 

berbagai faktor terutama bila diserang oleh hama 

dan penyakit. Demikian pula terkadang produksinya 

menurun yang disebabkan karena iklim yang tidak 

bersahabat dan kekurangan hara. 

Budidaya sayur-sayuran merupakan salah 

satu  peluang bisnis bagi petani sesuai potensi dan 

sumberdaya yang tersedia, karena komoditi  sayur-

sayuran  dapat diusahakan dan dilakukan oleh 
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sebagian besar  rumah tangga petani, baik untuk 

konsumsi keluarga maupun  untuk dijual.  Kondisi 

riil di Kecamatan Sigi Biromaru menunjukkan 

bahwa  lingkungan  alam dengan  geografisnya agak 

berbukit, dengan  cuaca dan potensi lahan yang 

cukup mendukung bagi pengembangan usaha tani 

sayur–sayuran.   

Praktek budidaya sayur–sayuran di Desa 

Sidera Kecamatan Sigi Biromaru dilakukan  dengan 

tujuan untuk meningkatkan pendapatan petani, 

namun hal tersebut  tidak dapat tercapai secara 

optimal karena berbagai penyebab. Penyebab utama 

yang dihadapi oleh petani didalam menjalankan 

kegiatan usahataninya adalah serangan hama dan 

penyakit yang seringkali mengakibatkan kegagalan 

panen.  

Petani umumnya menggunakan pestisida 

sintetik untuk mengendalikan hama dan penyakit 

yang menyerang tanaman budidayanya karena cara 

kerja yang cepat dan ampuh. Penggunaan insektisida 

sintetis yang dilakukan oleh petani biasanya 2-3 hari 

sekali, bahkan petani mencampur beberapa jenis 

pestisida dalam satu kali aplikasi (Ahmad et al., 

2018). Teknik tersebut walaupun mampu menekan 

serangan hama namun tanpa disadari terdapat 

bahaya besar yang mengancam.  Saat ini kita dapat 

melihat dan merasakan dampak negatif penggunaan 

pestisida seperti terbunuhnya organisme yang 

menguntungkan bagi tanah dan tanaman, resistensi 

dan resurgensi pada OPT, keracunan pada pekerja 

di lapangan serta pencemaran pada tanah, air, udara, 

dan produk yang dihasilkan (Astuti et al., 2013; 

Wang et al., 2018). Selain itu juga mengakibatkan 

hilangnya kesempatan bagi petani untuk menangkap 

peluang imbalan ekonomi yang lebih tinggi.   

Untuk mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan pestisida sintetis dapat dilakukan 

dengan penggunaan bahan alam sebagai bahan 

pengendali hama ramah lingkungan. Tanaman yang 

memiliki potensi sebagai insektisida botani / nabati 

yaitu bunga mentega Nerium oleander Linn 

(Gambar 1).  Tanaman tersebut berpotensi sebagai 

larvasida nabati karena bersifat toksik. N. oleander 

banyak dijumpai di Sulawesi Tengah sebagai 

tanaman hias di pekarangan rumah maupun di 

pinggir jalan. 

   

 

Gambar 1. Tumbuhan Nerium Oleander 

Bagian tanaman N. oleander yang dapat 

digunakan sebagai insektisida botani adalah akar, 

batang, kulit batang, daun dan bunga, tetapi yang 

paling sering digunakan adalah daunnya karena 

paling banyak mengandung oleandrin. Zat tersebut 

bekerja sebagai racun perut dan penghambat daya 

makan larva. Racun perut akan mempengaruhi 

metabolisme larva setelah memakan racun, 

kemudian racun akan masuk ke dalam tubuh dan 

dicerna dalam saluran tengah yang setelah 

diedarkan bersama cairan yang fungsinya seperti 

darah. Racun yang terbawa cairan tersebut akan 

mempengaruhi sistem saraf larva dan kemudian 

akan menimbulkan kematian (Wahyudi, 2010).  

Hasil penelitian Nasir et al. (2020) 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 43 g/L 

efektif dalam mengurangi padat populasi dan 

intensitas serangan larva Spodoptera exigua pada 

tanaman bawang merah.  Dari hasil penelitian 

tersebut maka perlu terus digalakkan 

penggunaannya pada tanaman sayuran lainnya agar 

penggunaan pestisida kimia dapat dikurangi untuk 

mendukung sistem pertanian berkelanjutan.  
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Petani di Desa Sidera belum memanfaatkan 

ekstrak N. oleander sebagai bahan pengendali hama 

karena belum mengetahui manfaat dan cara 

pembuatannya, pada hal potensi N. oleander 

tersebut sangat besar karena banyak tumbuh di 

sekitar halaman rumah masyarakat.  

Program pengabdian diseminasi hasil 

penelitian bertujuan untuk memasyarakatkan 

penggunaan ekstrak tumbuhan N. oleander sebagai 

pestisida botani / nabati ramah lingkungan untuk 

mengurangi penggunaan insektisida kimia sintetis 

supaya produk hasil pertanian lebih sehat untuk 

dikonsumsi dan memiliki nilai jual yang tinggi agar 

pendapatan petani meningkat. 

METODE 

1. Metode  pendekatan  yang  ditawarkan  

Metode yang digunakan adalah ceramah 

dan diskusi kelompok menggunakan prinsip 

pembelajaran orang dewasa, serta demonstrasi dan 

praktek yang dilakukan secara partisipatif.  

2. Tahapan  pelaksanaan kegiatan 

 Program pengabdian diseminasi hasil 

penelitian dilaksanakan pada kelompok tani “Tani 

Maju” dengan jumlah anggota 20 orang dengan 

tahapan sebagai berikut: 

Tabel 1.  Tahapan pelaksanaan program 

pengabdian diseminasi hasil penelitian 

Uraian Kegiatan Tujuan Sasaran 

1.  Sosialisasi Untuk 

memberikan 

informasi yang 

berhubungan 

dengan kegiatan 

program 

diseminasi hasil 

penelitian 

Instansi 

terkait, 

masyarakat 

lokal dan 

lembaga adat 

2.  Penyuluhan / 

pelatihan 

Untuk 

memberikan 

informasi dan 

tambahan 

pengetahuan 

kepada 

masyarakat 

sasaran 

Kelompok 

tani  mitra, 

lembaga adat 

dan 

masyarakat 

lokal 

3.  Kerja praktek 

(rancang bangun 

Untuk 

memperkenalkan 

Kelompok 

tani mitra  

teknologi) teknologi yang 

akan 

diaplikasikan 

pada kegiatan 

usaha taninya 

4.  Pendampingan  Untuk 

memudahkan 

transfer teknologi 

kepada kelompok 

sasaran yang 

diberikan melalui 

Program 

pengabdian 

diseminasi hasil 

penelitian 

Kelompok 

tani mitra 

 

2.1.  Sosialisasi 

 Sosialisasi diartikan sebagai setiap aktivitas 

yang ditujukan untuk memberitahukan, membujuk 

atau mempengaruhi masyarakat untuk 

memanfaatkan hal yang ditawarkan. 

2.2.  Penyuluhan / pelatihan  

Peserta yang diikutkan dalam pelatihan ini  

sebanyak 20 orang yang terditi atas: anggota 

kelompok usaha tani mitra 10 orang, utusan dari 

masyarakat setempat sebanyak  5 orang, dan utusan 

lembaga adat dan penyuluh pertanian lapangan 

(PPL) sebanyak 5 orang,  sehingga jumlah 

keseluruhan peserta adalah 20 orang. 

2.3.  Kerja praktek / rancang bangun 

teknologi pertanian 

Kerja praktek dimaksudkan untuk 

memberikan ketrampilan kepada peserta terhadap 

teknologi yang didiseminasikan. Praktek diawali 

dengan pengumpulan bahan dan peralatan yang 

digunakan, kemudian dilakukan pembuatan ekstrak 

N. oleander menggunakan pelarut air. Pada kerja 

praktek diarahkan pada teknik menentukan 

komposisi bahan yang benar untuk menghasilkan 

ekstrak  yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Selanjutnya dilakukan pengaplikasian pada tanaman 

sayuran yang terserang hama.   

2.4.  Pendampingan 

Dilakukan untuk memastikan bahwa 

teknologi yang disampaikan kepada peserta dapat 

dilaksanakan dengan baik sehingga hasil yang 
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diperoleh dapat mencapai sasaran yaitu tersedianya 

ekstrak N. oleander yang dapat digunakan sebagai 

pestisida botani. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi 

 Kegiatan sosialisasi dihadiri sebanyak 20 

orang yang terdiri dari aparat desa, karang taruna 

dan masyarakat masyarakat setempat serta utusan 

lembaga adat dan penyuluh pertanian lapangan 

(Gambar 2). Kegiatan sosialisasi diawali dengan 

pretest mengenai penggunaan ekstrak tumbuhan 

sebagai pestisida nabati, pembagian handout, 

penyampaian materi sosialisasi, tanya jawab dan 

diakhiri dengan  post test. Materi yang disampaikan 

adalah: Pentingnya pengendalian hama dan 

penyakit dengan pendekatan pengendalian hama 

terpadu, dan pemanfaatan pestisida biorasional 

dalam pengendalian hama. 

   

   

Gambar 2. Suasana saat pelaksanaan sosialisasi 

 Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa 

masyarakat sudah sering mendengar tentang 

penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai pestisida 

botani / nabati namun belum dilaksanakan dalam 

kegiatan usaha taninya. Hal tersebut karena peserta 

belum meyakini bahwa ekstrak tumbuhan dapat 

mengendalikan OPT. Selain itu peserta juga belum 

mengetahui cara memperoleh ekstrak tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai bahan pengendali. 

Setelah kegiatan sosialisasi peserta mulai tertarik 

karena dalam membuat ekstrak tumbuhan tidak 

sesulit dengan yang dibayangkan sebelum 

pelaksanaan sosialisasi. 

 Larutan ekstrak tumbuhan dapat dibuat 

dengan dengan cara diblender atau ditumbuk 

sampai menjadi halus.  Selanjutnya direndam dalam 

air selama 24 jam kemudian disaring. Hasil saringan 

diperoleh ekstrak yang dapat disimpan untuk 

dijadikan sebagai pestisida botani / nabati 

2. Penyuluhan / pelatihan dan praktek 

rancang-bangun teknologi  

 Penyuluhan yang diberikan  meliputi 

dampak penggunaan pestisida kimia secara 

berlebihan, pengenalan pestisida nabati, 

pemanfaatan ekstrak tumbuhan sebagai pestisida 

nabati, cara ekstraksi bahan tumbuhan,  teknik 

ektraksi N. oleander dan teknik aplikasinya sebagai 

bahan pengendali hama.  Materi pelatihan tersebut 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

masyarakat supaya dapat termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan dengan baik, sesuai dengan 

tujuan pelatihan yaitu meningkatkan motivasi 

peserta (Eldyani &  Wardoyo, 2018), meningkatkan 

pengetahuan dan ketarampilan yang mungkin juga 

meliputi perubahan sikap sehingga dapat melakukan 

pekerjaan lebih efektif (Kaswan, 2013). Setelah 

diberikan penyuluhan,  selanjutnya dilakukan 

praktek pembuatan ekstrak. 

 Pembuatan ekstrak daun N. oleander 

mengacu pada Nasir et al. (2020), yaitu dengan 

terlebih dahulu  mengambil daun N. oleander dari 

pohonnya kemudian dibersihkan dan selanjutnya 

dipotong menjadi bagian yang kecil. Selanjutnya 

dikeringkan dalam oven (pada suhu 40
o
C selama 1 

x 24 jam).  Daun yang sudah kering oven diblender 

sampai menjadi serbuk dan diayak untuk 

mendapatkan serbuk halus. Serbuk ditimbang 

sebanyak 31,25 g kemudian direndam 

menggunakan pelarut air  sebanyak 1 liter selama 2 

x 24 jam sambil dishaker (Gambar 3). Hasil 

rendaman disaring menggunakan kain kasa sampai 

diperoleh ekstrak N. oleander. Ekstrak yang 

diperoleh selanjutnya siap diencerkan bersama 

pelarut air dengan berbagai konsentrasi yang 

diinginkan untuk digunakan sebagai bahan 

pengendali OPT. 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 4 (2021) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Teknologi Tepat Guna 266 

 

Pada pelatihan teknik aplikasi ekstrak daun 

N. oleander,  peserta dilatih untuk membuat 

konsentrasi / dosis larutan ekstrak dengan beberapa 

seri konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20%.  

Selanjutnya diaplikasikan ke demplot pertanaman 

sayuran yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Dengan pelatihan tersebut peserta memiliki 

ketrampilan dalam menentukan konsentrasi dan 

teknik aplikasi esktrak daun N. oleander  sebagai 

pestisida botani / nabati.   

 

   

  

Gambar 3. Dokumen proses pembuatan ekstrak 

dan teknik aplikasi ekstrak tumbuhan Nerium 

oleander pada demplot pertanaman sayuran. 

3.  Pendampingan 

 Pendampingan merupakan kegiatan 

pembinaan  yang dilakukan secara berkala dan 

berkelanjutan mengenai aplikasi teknologi dalam 

praktek langsung pada tingkat masyarakat. 

Dokumen pendampingan tampak pada Gambar 4. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan setelah peserta telah 

diyakini memahami materi yang diberikan, 

selanjutnya dilakukan pemantapan dengan 

pendampingan berkelanjutan. Dengan 

pendampingan diharapkan dapat memperbaiki 

sikap, perilaku, keterampilan dan kesadaran 

kelompok mitra dalam mengelola agribisnisnya 

dengan tetap memperhatikan kelangsungan 

ekosistem untuk generasi sekarang dan mendatang 

dalam rangka mewujudkan pembangunan pertanian 

yang menguntungkan dan berwawasan lingkungan. 
 

 

   

 

Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan 

pendampingan masyarakat 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama kegiatan pengabdian pada areal 

demplot aplikasi ekstrak daun N. oleander 

memperlihatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

N. oleander yang digunakan maka intensitas 

serangan hama semakin rendah. Hal tersebut diduga 

disebabkan oleh kandungan bahan aktif dari 

N.oleander yang mengandung glycosida berupa 

senyawa oleandrin yang sangat mempengaruhi 

perkembangan hidup larva, yaitu bersifat toksik dan 

anti hormonal (Idris, 2014). Gangguan hormonal 

tersebut terlihat dari beberapa indikasi visual antara 

lain aktivitas pergerakan menjadi lambat bahkan 

cenderung lumpuh. Intensitas serangan yang rendah 

juga karena N. oleander bersifat antifeedant, 

insektisida, dan ovisidal (Osabutey et al., 2018; 

Utami & Damanhuri, 2020). 

 Pestisida botani merupakan produk alam 

yang berasal dari tumbuhan yang mengandung 

bioaktif seperti alkaloid senyawa sekunder yang jika 

diaplikasikan ke hama sasaran, dapat 

mempengaruhi sistem syaraf, terganggunya sistem 

reproduksi, keseimbangan hormon, perilaku berupa 

penarik atau pemikat, penolak, mengurangi nafsu 

makan dan terganggunya sistem pernafasan 

(Hidayat, 2011).  

 Penggunaan N. oleander sebagai insektisida 

botani untuk pengendalian hama pada pertanaman 

sayuran dapat menjadi salah satu pertimbangan 
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untuk diterapkan sebagai alternatif pengganti 

insektisida kimia sintetis karena ekstrak daun N. 

oleander dapat menekan intensitas serangan hama 

dan potensi sumberdaya tersebut banyak ditemukan 

sebagai tanaman hias di pekarangan rumah maupun 

di pinggir  jalan. 

KESIMPULAN 

1. Pelaksanaan pengabdian diseminasi hasil 

penelitian  tentang penggunaan ekstrak daun 

tumbuhan N. oleander sebagai insektisida 

botani  kepada petani sayuran  di Desa Sidera 

Trans  memperoleh respon yang tinggi  

ditandai dengan  kehadiran peserta pada setiap 

kegiatan. 

2. Peserta  dapat membuat ekstrak daun 

tumbuhan N. oleander, menentukan  dosis dan 

konsentrasi yang akan diaplikasikan   ke lahan 

usaha taninya. 

3. Penggunaan  ekstrak daun tumbuhan N. 

oleander sebagai pestisida botani menjadi 

alternatif  bagi peserta / petani  dalam 

melakukan pengendalian hama yang selama ini 

selalu mengandalkan penggunaan insektisida 

kimia. Hal tersebut dapat mengurangi biaya 

operasional usaha taninya sehingga 

penghasilannya diharapkan dapat meningkat  
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